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ABSTRAK 

Ofroki (2016): Perbedaan Pengaruh Metode Bentuk Latihan dan Metode Bentuk 

Bermain Terhadap Kemampuan Teknik Dasar Sepakbola. Skripsi. Pendidikan 

Kepelatihan Olahraga FIK-UNP  

Masalah dalam penelitian ini adalah masih rendahnya Kemampuan Teknik Dasar 

Sepakbola Warriors FC Kayu Aro Kerinci. penelitian bertujuan untuk mengetahui 1) 

Pengaruh Metode Bentuk Latihan Terhadap Kemampuan Teknik Dasar Sepakbola U-15 

Warriors FC Kayu Aro Kerinci. 2) Pengaruh Metode Bentuk Bermain Terhadap Kemampuan 

Teknik Dasar Sepakbola U-15 Warriors FC Kayu Aro Kerinci. 3) Perbedaan Pengaruh 

Metode Bentuk Latihan dan Metode Bentuk Bermain Terhadap Kemampuan Teknik Dasar 

Sepakbola U-15 Warriors FC Kayu Aro Kerinci. 

Jenis penelitian adalah Eksperimen Semu. Desain penelitian menggunakan Two 

Groups pre-test and post-test. Populasi dalam penelitian ini adalah pemain Warriors FC Kayu 

Aro Kerinci berjumlah 38 orang dengan kelompok U-10, U-12, U-15, U-17 dan kelompok U-

15 berjumlah 24 orang sebagai Sampel. Sampel diambil melalui teknik Purposive Sampling. 

Instrument Penelitian Tes keterampilan sepakbola yaitu rangkaian tes yang diberlakukan itu 

adalah: 1) Dribbling, 2) Short Passed, 3) Throw in, 4) Running with the ball, 5) Heading the 

ball, 6) Shooting at the wall. Analisis data untuk pengujian hipotesis penelitian menggunakan 

uji-t dengan taraf signifikan α = 0,05. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Terdapat pengaruh yang signifikan Metode 

Bentuk Latihan Terhadap Kemampuan Teknik Dasar Sepakbola, dengan (t hitung 3,97 > t tabel 

1,80), dari mean 309 pada pre-test menjadi mean 330 pada post-test. 2)  Terdapat pengaruh 

yang signifikan Metode Bentuk Bermain Terhadap Kemampuan Teknik Dasar Sepakbola, 

dengan (t hitung 6,90 >    t tabel 1,80), dari mean 307 pada pre-test menjadi mean 316 pada 

post-test. 3) Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara pengaruh Metode Bentuk 

Latihan dengan Metode Bentuk Bermain Terhadap Kemampuan Teknik Dasar Sepakbola 

yaitu (t hitung 3,44 > t tabel 1,80) mean post-test kelompok Metode Bentuk Latihan 330 dan 

mean post-test Metode Bentuk Bermain 316. Dimana Metode Bentuk Bermain menunjukkan 

hasil yang lebih baik dalam meningkatkan kemampuan teknik dasar sepakbola.  

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 



ii 
 

ii 
 

 

KATA PENGANTAR 

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah memberikan 
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judul “Pengaruh Metode Bentuk Latihan dan Metode Bentuk Bermain Terhadap Kemampuan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Olahraga merupakan bagian aktivitas sehari-hari manusia yang membentuk 

kondisi jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini olahraga telah terbukti 

memberikan kontribusi yang  positif dan nyata bagi peningkatan kesehatan manusia 

untuk menjadikan pola hidup sehat dan bugar setiap saat. Selain itu, olahraga juga 

berperan dalam menyelenggarakan sistem pembangunan nasional yang berkelanjutan 

dalam rangka untuk mencerdaskan manusia indonesia seutuhnya berdasarkan tujuan 

pendidikan secara nasional. 

Seiring perkembangannya, olahraga merupakan suatu kebutuhan yang diyakini 

oleh masyarakat luas untuk menjaga dan memelihara kondisi jasmani individu agar 

tetap segar setiap saat dalam beraktifitas sehari-hari serta mendorong kemampuan 

individu untuk berprestasi lebih unggul pada bidang pekerjaannya masing-masing, 

guna untuk mencapai kesuksesan dalam menjalani kehidupan yang lebih baik.  

Dalam undang-undang No.3 tahun 2005 tentang sistem keolahragaan nasional 

BAB I pasal 1 ayat 4  dijelaskan “olahraga adalah segala kegiatan yang sistematis 

untuk mendorong, membina, serta mengembangkan potensi jasmani, rohani dan sosial 

‟‟.(2007: 2) Dengan demikian, terlihat jelas bahwa olahraga mempunyai peran 

strategis yang 

 

 

 

1 



2 
 

 
 

 

 menyehatkan kehidupan manusia dalam rangka untuk meningkatkan taraf 

hidup melalui kesehatan jasmani dan rohani yang seimbang.   

Pada saat ini salah satu cabang olahraga yang berkembang dengan pesat dalam 

sistem olahraga nasional adalah sepakbola. Secara historis sepakbola merupakan salah 

satu cabang olahraga yang telah dikenal oleh masyarakat indonesia sejak puluhan 

tahun yang lalu dan sudah mendapat tempat tersendiri dihati masyarakat luas terutama 

pada kalangan generasi muda selaku pelajar dan bukan pelajar. 

Perkembangan olahraga ini terbukti dari tingginya antusiasme ataupun 

keterlibatan langsung generasi muda dalam melakukan aktivitas cabang olahraga 

sepakbola baik itu dalam ruang lingkup olahraga pendidikan sebagai peserta didik 

ataupun seperti kearah pengembangan olahraga prestasi sebagai atlet. Kemudian dari 

itu, olahraga sepakbola telah sangat populer mulai dari perkotaan sampai ke pedesaan, 

anak-anak, tua muda. hal ini terlihat dari antusiasme masyarakat terhadap olahraga 

sepakbola tersesebut. Hal ini terlihat lagi dari merebaknya klub-klub sepakbola 

tingkat pelajar dan banyaknya sekolah, perguruan tinggi serta instansi pemerintah 

dengan sistemastis menumbuhkembangkan dalam melakukan pembinaan sepakbola 

semua tingkatan. 

Sebagai cabang olahraga yang banyak digemari dikalangan masyarakat mulai 

dari anak-anak sampai orang dewasa, sepakbola mempunyai peran yang menarik 

dalam prinsip permainannya dan merupakan cabang olahraga yang menyenangkan, 

kompetitif, mendidik,  
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menghibur, serta dapat memberikan kebugaran tubuh sehingga menyehatkan. 

Kemudian dari itu, perkembangan cabang olahraga sepakbola di indonesia khususnya 

berkembang sangat pesat walaupun terdapat kisruh sepakbola yang belum 

terselesaikan sampai saat ini dengan tuntas.  

Warriors FC Kayu Aro Kerinci merupakan salah satu klub didaerah 

Kabupaten Kerinci yang melaksanakan kegiatan latihan dalam pembinaan cabang 

olahraga sepakbola salah satunya U-15. Kegiatan latihan dilaksanakan dengan sangat 

sedikit yaitu dua kali tatap muka perminggu yang jadwal latihannya sudah diprogram 

oleh pelatih. Kegemaran terhadap cabang olahraga ini terlihat dari banyaknya 

masyarakat yang mengarahkan anak-anaknya untuk melibatkan diri secara langsung 

dalam setiap kegiatan latihan. Maka dari itu, berhasil tidaknya pelaksanaan kegiatan 

ini akan terlihat dari keterampilan gerakan yang ditampilkan atlet dalam bermain 

seperti dalam gerakan teknik dan taktik. 

Pada prinsipnya, sepakbola adalah cabang olahraga beregu yang 

membutuhkan keterampilan gerakan individu yang matang untuk dapat memainkan 

bola dengan baik, artinya disini semakin baik keterampilan gerakan individual (skill 

individual) seperti menendang bola, passing, dribbling, heading, dan dalam 

mengontrol bola. Maka semakin mudah bagi atlet untuk bisa mencapai prestasi dalam 

cabang olahraga sepakbola kearah yang lebih baik. Untuk dapat memainkan bola 

dengan baik perlu 
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 melakukan gerakan teknik dengan baik pula, gerakan yang baik akan 

menimbulkan efisiensi kerja dan efektivitas gerakan yang baik pula. 

Kemudian keterampilan bermain sepakbola atlet yang baik akan lahir melalui 

penguasaan teknik dasar yang benar dan kondisi fisik yang matang, yang mana ini 

semua merupakan suatu bentuk efek dari proses latihan yang tepat, intensif dan 

sistematis. Artinya. Semua komponen yang diprogramkan dalam latihan akan 

berpengaruh terhadap hasil latihan yang dilakukan guna untuk mencapai keterampilan 

bermain dengan baik. 

Dalam proses latihan untuk mencapai teknik dasar sepakbola  dengan baik 

sangat ditentukan oleh beberapa faktor yang saling menunjang yaitu : metode latihan 

yang digunakan pelatih, kondisi fisik atlet, motivasi berlatih atlet, status gizi atlet, 

sarana dan prasarana latihan, daya dukung sosial ekonomi orang tua atlet, serta 

mental, dan koordinasi gerak. Dalam hal ini peran dari beberapa faktor tersebut dapat 

dilihat sebagai berikut: 

Pertama, faktor metode latihan merupakan cara atau jalan yang digunakan 

oleh seorang pelatih untuk menyajikan tugas-tugas latihan berupa aktivitas fisik dan 

keterampilan gerak, metode latihan yang tepat pada suatu cabang olahraga akan 

terlihat dari proses cepatnya atlet dalam menguasai tugas latihan yang disajikan oleh 

pelatih. Artinya, peran metode latihan yang tepat sangat menentukan terhadap 

keberhasilan dalam latihan cabang olahraga sepakbola dan begitu juga sebaliknya jika 

metode latihan yang digunakan pelatih belum tepat, maka konsekuensinya  

 



5 
 

 
 

penguasaan tugas latihan akan terhambat dalam mencapai keberhasilan. Untuk 

itu, diperlukan pemahaman pelatih yang lebih khusus terhadap atlet atau siswa dalam 

menentukan metode latihan yang tepat. 

Kedua, faktor kondisi fisik merupakan kesiapan atlet dalam menerima tuntutan 

beban dalam setiap cabang olahraga. Pada umumnya, semua jenis cabang olahraga 

yang melakukan gerakan secara aktif seperti sepakbola sangat dibutuhkan kondisi 

fisik yang baik. Kondisi fisik adalah komponen dasar yang harus dimiliki oleh atlet 

untuk mencapai keterampilan bermain sepakbola yang baik. Komponen kondisi fisik 

disini terdiri dari unsur daya tahan, kekuatan, kecepatan, dan kelincahan. Salah satu 

bentuk pembinaan kondisi fisik yang baik akan didapatkan melalui latihan yang 

terprogram. Artinya, jika dalam proses latihan atlet tidak memiliki kondisi fisik yang 

baik maka secara otomatis keterampilan bermain bola tidak akan berkembang kearah 

prestasi. 

Ketiga, faktor motivasi berlatih merupakan suatu dorongan yang dimiliki atlet 

dalam mengikuti kegiatan latihan cabang olahraga sepakbola untuk mencapai prestasi 

yang baik. Dalam hal ini motivasi sangat berkaitan dengan tekun dan semangat. 

Secara teoritis atlet yang memiliki motivasi berlatih yang tingggi cenderung akan 

mendapatkan keberhasilan dalam melakukan latihan. Sebaliknya, jika motivasi 

berlatih rendah dikwatirkan akan berdampak terhadap hasil latihan yang tidak 

memuaskan atau dapat dikatakan sulit untuk didorong berprestasi. 
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Keempat, faktor status gizi merupakan asupan gizi atlet untuk mampu 

mencapai prestasi secara optimal. Jika status gizi individu rendah maka ia tidak akan 

mampu melakukan kinerja aktifitas fisik secara maksimal dan jika kinerja aktivitas 

fisik tidak baik konsekuensinya tentu terhadap rendahnya kemampuan individu dalam 

melakukan keterampilan gerakan bermain sepakbola. 

Kelima, faktor sarana dan prasarana merupakan wadah, alat atau tempat 

pengembangan keterampilan bermain yang dilakukan atlet dalam bentuk latihan yang 

terprogram dan mempunyai unsur kelengkapan alat latihan yang memadai. Dalam hal 

ini sarana yang memadai sangat bermanfaat sekali bagi atlet untuk melaksanakan 

kegiatan latihan yang efektif dan efisien serta mendukung keberhasilan dalam 

pengembangan keterampilan bermain sepakbola atlet yang baik. 

Keenam, faktor daya dukung sosial ekonomi keluarga merupakan suatu 

rangsangan yang mendorong atlet baik itu secara moril maupun materil untuk 

mencapai prestasi kearah yang lebih baik. Pada prinsipnya, tidak bisa dipungkiri 

bahwa sosial ekonomi keluarga adalah suatu tonggak yang memberikan kekuatan bagi 

siswa untuk bisa mengembangkan diri secara aktif kearah prestasi puncak dalam 

cabang olahraga sepakbola. Artinya dengan adanya keadaan sosial ekonomi yang 

mapan, maka seluruh aspek eksternal yang berhubungan dengan pencapaian prestasi 

dalam cabang olahraga sepakbola akan terpenuhi dengan baik. Kemudian, begitu 

sebaliknya apabila sosial ekonomi keluarga tidak mendukung maka akan 
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 berdampak terhadap terhambatnya pencapaian prestasi dan keinginan berlatih 

cenderung akan menurun. 

Dari penjelasan di atas mengenai beberapa faktor yang saling menunjang 

terhadap kemampuan teknik dasar sepakbola, maka dari itu upaya untuk 

meningkatkan kemampuan teknik dasar sepakbola U-15 Warriors FC Kayu Aro 

Kerinci, diharapkan program latihan yang disusun oleh pelatih harus disesuaikan 

dengan faktor-faktor yang saling menunjang dalam latihan sebagaimana yang telah 

disebutkan di atas. Dengan adanya penyesuaian tersebut diharapkan kemampuan 

teknik dasar akan lebih mudah dicapai dan dalam hal meraih prestasi akan lebih 

mudah didapatkan.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti dalam pelaksanaan kegiatan latihan 

pada Kamis, Tanggal 30 Januari 2016. Pembinaan olahraga sepakbola Warriors FC 

Kayu Aro Kerinci, terlihat dari atlet berlatih masih banyak yang mempunyai 

kemampuan teknik dasar sepakbola yang rendah, seperti ditunjukan pada saat 

melakukan gerakan-gerakan teknik dalam bermain yaitu penguasaan   dribble bola 

yang masih lemah, pelaksanaan passing yang belum tepat sasaran antar individu dan 

akurasi shooting yang belum tepat ke sasaran. Kemudian, dari pemantauan peneliti 

pada setiap kejuaraan yang diikuti klub Warrriors FC U-15 tidak menunjukan grafis 

prestasi naik sebaliknya mendapatkan hasil selalu belum memuaskan. Dalam hal ini, 

dari permasalahan tersebut diduga ada beberapa faktor yang mempengaruhi antara 

lain: metode latihan yang digunakan pelatih belum tepat, kondisi fisik atlet yang 

masih rendah, sarana dan prasarana latihan yang belum 
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 lengkap, serta daya dukung latar belakang sosial ekonomi orang tua yang 

belum relatif stabil. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka masalah yang akan 

dibahas dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh kondisi fisik terhadap kemampuan teknik   dasar 

sepakbola pemain U-15 Warriors FC Kayu Aro Kerinci? 

2. Apakah metode bentuk bermain akan memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

teknik dasar sepakbola pemain U-15 Warriors FC Kayu Aro Kerinci? 

3. Apakah metode bentuk latihan akan memberikan pengaruh terhadap kemampuan 

tekbnik dasar sepakbola pemain U-15 Warriors FC Kayu Aro Kerinci? 

4. Apakah terdapat perbedaan pengaruh dari metode bentuk bermain dan metode 

bentuk latihan  memberikan pengaruh terhadap teknik dasar sepakbola pemain U-

15 Warriors FC Kayu Aro? 

5. Bagaimana cara atau metode latihan untuk meningkatkan kemampuan teknik 

dasar sepakbola pemain U-15 Warriors FC Kayu Aro? 
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C. Pembatasan Masalah 

Mengingat luasnya permasalahan yang tercakup dalam penelitian ini maka 

penelitian perlu dibatasi pada:  

1.  Metode bentuk latihan pemain U-15 Warriors FC Kayu Aro Kerinci  

2.  Metode bentuk bermain pemain U-15 Warriors FC Kayu Aro Kerinci 

3. Kemampuan teknik dasar pemain U-15 Warriors FC Kayu Aro Kerinci. 

D. Perumusan masalah 

Sesuai dengan pembatasan masalah yang ada maka perumusan masalahnya adalah 

1. Apakah terdapat pengaruh metode bentuk latihan terhadap peningkatan 

kemampuan teknik dasar sepakbola pemain U-15 Warriors FC Kayu Aro Kerinci? 

2. Apakah terdapat pengaruh metode bentuk bermain terhadap peningkatan 

kemampuan teknik dasar sepakbola pemain U-15 Warriors FC Kayu Aro Kerinci? 

3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh antara metode bentuk latihan dan metode 

bentuk bermain terhadap peningkatan kemampuan teknik dasar sepakbola pemain 

U-15 Warriors FC Kayu Aro Kerinci? 

E. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tentang: 

1. Pengaruh metode bentuk latihan terhadap peningkatan kemampuan teknik dasar 

sepakbola. 
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2. Pengaruh metode bentuk bermain terhadap peningkatan kemampuan teknik dasar 

sepakbola. 

3. Perbedaan pengaruh metode bentuk latihan dan metode bentuk bermain dalam 

peningkatan kemampuan teknik dasar sepakbola. 

F. Manfaat penelitian 

Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Salah satu syarat bagi peneliti dalam menyelesaikan gelar sarjana pendidikan 

Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Kepelatihan Olahraga Fakultas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

2. Sebagai pedoman dan pertimbangan bagi pelatih dalam pelaksanaan pembinaan 

pemain sepakbola. 

3. Untuk mahasiswa FIK UNP, sebagai referensi tambahan dalam penulisan karya 

ilmiah dan sebagai bahan penelitian lebih lanjut. 

4. Perpustakaan, sebagai bahan bacaan untuk menambah ilmu pengetahuan yang 

bermanfaat terutama dalam bidang teori kepelatihan dan teori gerak sebagai 

pengetahuan yang diperlukan dalam pembinaan olahraga. 

5. Civitas Akademika, untuk memperkaya disiplin ilmu kepelatihan dalam bidang 

keolahragaan, sekaligus sebagai pengembangan wawasan dalam memperluas 

kajian dalam Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

6. Para peneliti selanjutnya, sebagai acuan untuk melakukan penelitian yang baru. 

 

 

 

 


